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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait evaluasi 

aktivitas pengendalian pada siklus penjualan dalam meningkatkan efektivitas siklus 

penjualan pada CV. EJB, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Aktivitas di siklus penjualan yang dilakukan oleh CV. EJB adalah sebagai berikut: 

a. Pada proses penerimaan pesanan, bagian sales/marketing akan menawarkan 

produk-produk pada pelanggan. Bagian sales/marketing akan mencatat pesanan 

pelanggan pada sales order dan kemudian ditandatangani oleh pelanggan dan 

bagian sales/marketing sebagai bukti pesanan benar dilakukan. Sales order terdiri 

dari dua rangkap. Keesokan harinya sales/marketing akan memberikan sales order 

kepada admin keuangan. Admin keuangan akan memeriksa terlebih dahulu lalu 

melakukan input pesanan pelanggan. Setelah selesai di input admin keuangan akan 

memberikan sales order lembar kedua kepada sales/marketing, sedangkan 

rangkap satu akan diberikan kepada admin gudang untuk menyiapkan pengiriman 

barang kepada pelanggan. 

b. Pada proses pengiriman barang, admin gudang akan menerima sales order lembar 

pertama kemudian admin gudang akan memeriksa persediaan kembali lalu 

meminta karyawan gudang/pengiriman untuk menyiapkan barang secara lisan. 

Admin gudang akan mengembalikan kembali sales order kepada admin keuangan. 

Admin keuangan akan menyiapkan dokumen pengiriman sesuai dengan 

pembayaran pelanggan baik secara tunai mapun kredit. 

c. Pada proses penagihan pembayaran dilakukan oleh karyawan gudang/pengiriman 

atau collector/penagihan. Karyawan gudang/pengiriman akan melakukan 

penagihan pembayaran saat mengantarkan barang. Pelanggan yang melakukan 

pembayaran secara tunai, akan mendapatkan invoice tunai dua rangkap yang sudah 

dicap. Sedangkan pelanggan yang melakukan pembayaran secara kredit karyawan 
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gudang/pengiriman akan membawa invoice kredit penagihan pembayaran 

pertama. Collector/penagihan akan melakukan pembayaran pada pelanggan-

pelanggan yang melakukan pembayaran secara kredit untuk tagihan kedua, ketiga 

dan seterusnya. 

d. Pada proses penerimaan kas, admin keuangan akan menerima kas dari karyawan 

gudang/pengiriman dan collector/penagihan. Admin keuangan akan menerima kas 

dari karyawan gudang/pengiriman untuk pembayaran secara tunai ataupun 

pembayaran kredit untuk pertama kalinya. Sedangkan menerima kas dari 

collector/penagihan untuk pembayaran kredit kedua, ketiga, dan seterusnya. 

Admin keuangan akan melakukan pencatatan penerimaan kas dan melakukan 

update piutang dan update pada daftar tagihan pelanggan. 

2. Aktivitas pengendalian di siklus penjualan yang dilakukan CV. EJB belum memadai. 

Masih terdapat beberapa komponen aktivitas pengendalian yang belum diterapkan 

dengan baik di beberapa proses siklus penjualan. Komponen-komponen aktivitas 

pengendalian yang sudah memadai seperti proper authorization of transaction and 

activities sudah diterapkan dengan memadai di seluruh proses pada siklus penjualan 

CV. EJB. Change management controls yang sudah memadai, perusahaan sudah 

menggunakan program khusus dan sudah dilakukan pembaharuan tertentu untuk 

meningkatkan kinerja program khusus. 

Selain aktivitas pengendalian yang sudah memadai, CV. EJB masih 

meimiliki komponen aktivitas pengendalian yang belum memadai. Project 

development and acquisition controls belum memadai, perusahaan belum 

menerapkan rencana terkait pengembangan sistem informasi sehingga sistem 

informasi yang digunakan saat ini tidak dilakukan evaluasi. Segregation of duties 

belum diterapkan sepenuhnya di CV. EJB. Masih terdapat karyawan yang melakukan 

perangkapan tugas dan tanggung jawab pada proses pengiriman barang dan 

penerimaan kas yang dapat berdampak pada adanya kehilangan persediaan maupun 

kas perusahaan. Design and use of documents and records, yang diterapkan oleh CV. 

EJB belum memadai. CV. EJB belum memiliki dokumen pengeluaran barnag yang 

dapat membantu perusahaan mengirimkan barang dengan tepat. CV. EJB juga tidak 
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memiliki rangkap pada invoice kredit yang dapat berguna sebagai dokumen cadangan 

untuk data penagihan pembayaran. Safe guardings assets records, and data belum 

memadai perusahaan tidak menyimpan daftar tagihan pelanggan dengan baik. 

Dokumen tersebut dapat digunakan sebagai dokumen cadagan jika perusahaan 

kehilangan data pada komputer. Independent checks on performance, penerapannya 

di CV. EJB belum memadai. CV. EJB belum menerapkan penilaian atas masing-

masing kinerja karyawan di setiap aktivitas, selain itu masih terdapat beberapa proses 

yang tidak dilakukan penilaian terhadap dokumen. Penilaian dari pihak luar 

independen juga masih belum diterapkan di beberapa proses siklus penjualan CV. 

EJB. 

3. Penerapan aktivitas pengendalian pada siklus penjualan CV. EJB masih kurang 

memadai. Masih terdapat kelemahan pada komponen segregation of duties, design 

and use of documents and records, safeguardings assets, records, and data, dan 

independent checks of performance. Berdasarkan kelemahan yang ditemukan telah 

disusun rekomendasi-rekomendasi. Diharapkan rekomendasi bisa memperbaiki 

kelemahan pada aktivitas pengendalian sehingga aktivitas pengendalian bisa 

memadai. Aktivitas pengendalian yang memadai dapat membantu CV. EJB dalam 

mencapai tujuan siklus penjualan.  

Rekomendasi penambahan divisi pada struktur organisasi dapat membantu 

memperbaiki kelemahan pengendalian pada komponen segregation of duties dan 

membantu perusahaan mencapai tujuan dari efektivitas siklus penjualan. Pemisahan 

fungsi harus dilakukan pada aktivitas pengiriman barang dan penerimaan kas. 

Rekomendasi terkait desain dokumen picking ticket dan invoice kredit penagihan 

pembayaran membantu perusahaan memperbaiki kelemahan pengendalian pada 

komponen design and and use of documents and records dan membantu perusahaan 

menyediakan produk yang tepat dengan harga yang tepat dan pada waktu yang tepat. 

Rekomendasi lain terkait daftar tagihan pelanggan yang harus disimpan oleh 

perusahaan yang dapat membantu perusahaan memperbaiki kelemahan pengendalian 

pada komponen safeguardings assets, records dan membantu perusahaan mencapai 

tujuan dalam melakukan penagihan atas produk dan waktu yang tepat. Rekomendasi 
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berupa pemberian penilaian kinerja karyawan, penilaian dokumen pada beberapa 

aktivitas di siklus penjualan, dan penilaian independen dari pihak luar perlu dilakukan 

agar dapat membantu perusahaan memperbaiki kelemahan pengendalian pada 

komponen independent checks of performance dan membantu perusahaan mencapai 

tujuan untuk menyediakan produk pada waktu, tempat, dan harga yang tepat. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikutnya terdapat beberapa saran yang 

dapat dilakukan oleh CV. EJB untuk meningkatkan efektivitas siklus penjualan: 

1. CV. EJB disarankan untuk menambah bagian baru, karyawan gudang, bagian 

akuntansi, dan audit internal pada struktur organisasinya serta memperbaiki deskripsi 

pekerjaan karyawan pada siklus penjualan. Hal ini bertujuan agar tidak terjadinya 

perangkapan tugas, sehingga karyawan dapat lebih fokus dan bertanggung jawab 

sesuai tugasnya. Fungsi bagian pengiriman akan dipisah dimana karyawan gudang 

akan melakukan pengeluaran barang dan pengiriman tetap dilakukan oleh bagian 

pengiriman. Pada bagian lain admin keuangan akan dipisah menjadi bagian akuntansi 

dimana admin keuangan akan membuat invoice kredit, update piutang dan update 

daftar tagihan pelanggan Sedangkan bagian akuntansi akan menerima kas dan 

melakukan pencatatan penerimaan kas. Audit internal perusahaan yang baru dibentuk 

akan membantu perusahaan dalam menilai laporan keuangan maupun pengendalian-

pengendalian yang dilakukan perusahaan. 

2. Tekait design and use of documents, and records pada proses pengiriman barang, CV. 

EJB disarankan mengganti beberapa nama dokumen agar telihat lebih umum seperti 

memo penjualan menjadi sales order, kupon menjadi invoice kredit, kuitansi menjadi 

inovoice tunai dan list tagihan balik dan bawa menjadi daftar tagihan pelanggan. 

Perusahaan juga disarankan membuat dokumen picking ticket agar kesalahan 

pengiriman barang lebih dapat diminimalkan. Perusahaan juga disarankan untuk 

membuat invoice kredit berangkap untuk meminimalkan risiko kehilangan data pada 

komputer perusahaan. Selain itu format pada invoice kredit perusahaan terdapat 
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penambahan beberapa informasi berupa kode sales order, kode barang, nama barang, 

dan kolom otorisasi agar informasi pada invoice kredit lebih lengkap. 

3. Terkait project and development and controls acquisition perusahaan sebaiknya 

membuat perencanaan terkait pengembangan sistem informasi agar dapat terus 

berkembang dan mendukung aktivitas di siklus penjualan. 

4. Terkait safeguarding assets, records, and data, CV. EJB sebaiknya menyimpan daftar 

tagihan pelanggan di dalam lemari agar perusahaan dapat memiliki cadangan data 

berupa dokumen. Sehingga jika terjadi risiko kehilangan data pada komputer 

perusahaan dapat mencari informasi lewat dokumen fisik dari daftar tagihan 

pelanggan.  

5. Rekomendasi terkait independent checks on performance adalah CV. EJB disarankan 

memberikan penilaian kinerja pada masing-masing karyawan di siklus penjualan. 

Perusahaan juga harus menerapkan pemeriksaan kembali dokumen yang digunakan 

pada setiap aktivitas sehingga dapat memastikan bahwa transaksi yang berlangsung 

sudah tepat. Selain itu penilaian independen oleh pihak luar harus dilakukan, salah 

satunya dengan menyewa auditor untuk melihat kinerja perusahaan. 

6. Perusahaan disarankan membeli mobil box agar perusahaan dapat mengirimkan 

barang pada pelanggan meskipun cuaca sedang hujan sehingga keterlambatan 

pengiriman barang kepada pelanggan lebih dapat teratasi. 

7. Penlitian selanjutnya dapat menggunakan komponen pengendalian internal yang lain 

seperti monitoring atau obejective setting dan menambah siklus lain seperti siklus 

pembelian, atau produksi.
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